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ABSTRAKSI

Arief Rahman Ramadhan, Implementasi Fungsi Pengorganisasian Pondok
Pesantren (Studi Komparasi di PP Ashiddigiyah dan PP Darunngjah), Skripsi.
Y ogyakarta: Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga,
2010.

Fungs pengorganisasian adalah suatu proses bagaimana menetapkan cara
memilah dan memecah pekerjaan yang ada menjadi unit-unit yang dapat dikelola
dengan baik sebaga rangkaian aktivitas menyusun suatu kerjasama dengan jalan
membagi dan mengelompokkan pekerjaan-pekerjaan yang harus dilaksanakan
serta menetapkan dan menyusun jainan hubungan kerja antar para anggota
organisasi. Pengorganisasian merupakan salah satu fungss dalam proses
manajemen tentang proses yang menyangkut bagaimana strategi dan taktik yang
telah dirumuskan dalam sebuah struktur organisasi yang tepat dan tangguh, dan
bisa memastikan bahwa semua pihak dalam organisasi bisa bekerja secara efektif
dan efisien guna pencapaian tujuan organisasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Implementasi fungsi
pengorganisasian di PP Ashiddigiyah dan PP Darunngjah dalam menerapkan
Fungsi-Fungsi Pengorganisasian untuk meningkatkan kualitas struktur organisasi
pondok pesantren yang sistemik dan struktural.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, untuk mengetahui apakah
ada perbedaan terhadap penerapan fungsi-fungsi pengorganisasian di Pondok
Pesantren Ashiddigiyah dan Pondok Pesantren Darunnajah, penulis menggunakan
metode pengumpulan data dan sumber. Pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, dokumentas dan wawancara, sedangkan Sumber dilakukan dengan
wawancara kepada pimpinan, wakil pimpinan dan para karyawan pondok
pesantren.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa
perbedaan pada PP Ashiddigiyah dan PP Darunngah, yaitu struktur organisasi
yang berbeda dalam menerapkan fungsi pengorganisasian. Perbedaan karakter
tersebut yang menjadi kekurangan dan kelebihan dari Pondok Pesantren
Ashiddigiyah dan Pondok Pesantren Darunnajah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Pada awal pembahasan skripsi ini, penulis mencotuk inemberikan

penegasan istilah terlebih dahulu untuk menghingmiafsiran yang berbeda

mengenai judul diatas. Adapun istilah yang perpegelas adalah:

Implementasi secara bahasa adalah pelaksanaarpetatapan.
Adapun implementasi yang dimaksud dalam judul ohalah penerapan
dari sebuah teori organisasi di Pondok Pesantretukumeneliti
bagaimana proses penerapan organisasi yang dilalegk&lompok orang
yang bekerja sama dalam sebuah struktur dan kasiduau segenap para
pengurus Pondok Pesantren Ashiddigiyah dan Pondekarfen

Darunnajah dalam mencapai tujuan secara efektittiaien.

Fungsi secara bahasa adalah dalam kamus besaabatiasesia,
fungsi berarti peran, kegunaan, jabatd@Pengorganisasiaadalah proses
pengelompokkan kegiatan-kegiatan untuk mencapaiatdfjujuan dan
penugasan setiap kelompok kepada seorang manajeg, mempunyai

kekuasaan, yang perlu untuk mengawasi anggota-tnggmmpok’

! M. Dahlan Al-Barry Kamus lImiah Populer, (Surabaya: ARKOLA, 1994), him. 247.
2 Dekdibud,Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), him. 45.
%George.R. Terry dan L.W. RuBasar-dasar Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 1982),

1. Implementasi
2. Fungsi Pengorganisasian
him. 82



Pengorganisasian juga bisa di artikan sebagai eaagkaktivitas
menyusun suatu kerjasama dengan jalan membagi dageiompokkan
pekerjaan-pekerjaan yang harus dilaksanakan sedaetapkan dan
menyusun jalinan hubungan kerja antar para angggtmisasf.

Pengorganisasian merupakan salah satu fungsi dalases
manajemen tentang proses yang menyangkut bagastrategi dan taktik
yang telah dirumuskan dalam sebuah struktur organigang tepat dan
tangguh, dan bisa memastikan bahwa semua pihak daiganisasi bisa
bekerja secara efektif dan efisien guna pencapaganisasf. Fungsi
Pengorganisasian adalah bagaimana menetapkan canailaim dan
memecah pekerjaan yang ada menjadi unit-unit yaagatd dikelola
dengan baik.

Adapun fungsi pengorganisasian disini yaitu propembagian
tugas-tugas, pengelompokan pekerjaan, bentuk hisatkg digunakan
serta koordinasi yang dilakukan para pengurus Hom#santren sesuai
bidang dan keahliannya yang memiliki kapabilitas danggung jawab
atas tugas yang diberikannya dengan visi dan mmitikumerealisasikan

tujuan yang telah ditentukan bersama.

* Sutarto,Dasar-Dasar Organisasi, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2000),
him. 40.

® Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefull&tengantar Manajemen, ( Jakarta :
Prenada Media Group, 2005), him. 8.

® Azhar Asyad, Pokok-pokok Manajemen, (YogyakaPuastaka Pelajar, 2002), him. 19-
20.



3. Pondok Pesantren

Untuk memahami makna dan pengertian Pondok Pesantre
terlebih dahulu perlu difahami makna katanya,aktiPondok berasal dari
bahasa Arab Funduq yang berarti hotel, asrama,lrudsen tempat tinggal
sederhan&.Pondok pesantren adalah dua buah kata yang memipsaty
kesatuan makna. Kata "pondok”,barangkali, berasah gengertian
asrama-asrama para santri, atau tempat tinggal gdmmt dan bambu,
atau barangkali berasal dan kata Arab Funduk yasrgrid hotel atau
asrama. Sedangkan kata pesantren berasal danamdta y@ng dengan
awalan pe- dan akhiran -an, yang berarti tempgg#hpara santri.

Pondok Pesantren Ashiddigiyah terletak di JI. Kilin PAP I,
Batu Ceper Tangerang, sedangkan Pondok Pesantrenragh terletak
di JI. Ulujami Raya No. 86 Pesanggarahan Jakattdebe

4. Studi Komparasi

Studi komparasi adalah suatu penyelidikan deskripting
berusaha mencari pemecahan melalui analisa terpenghubungan-
penghubungan sebab akibat, yakni meneliti faktkisfatertentu yang
berhubungan dengan situasi dan fenomena yang dikselidan
membandingkan satu faktor dengan yang JaBerdasarkan pengertian
tersebut diatas maka studi komparasi yang dima#alain peneletian ini

adalah suatu usaha penyelidikan yang bertujuan @edngkan antara

" Angkasa Yasmadi,Modernisasi Pesantren, Kritik Nurcholis Majid Terhadap
Pendidikan Islam Tradisional,(Jakarta: Quatum Teaching, 2005), him. 62.

8 Winarno SurakhmadPengantar Penelitian IImiah, Dasar Metoda dan Tehnik,
(Bandung: Tarsito, 1990), him. 143.



implementaasi fungsi pengorganisasian di pondokrmiesn Ashiddigiyah
dan pondok pesantren Darunnajah sehingga ditemy&grersamaan dan
perbedaan dalam meningkatkan kualitas pondok pesant
Dengan demikian yang dimaksud dengan judul Impleéasen
Fungsi Pengorganisasian Pondok Pesantren (Studi p&@asi di PP
Ashiddigiyah dan PP Darunnajah) adalah sebuaheneljian yang
bertujuan untuk mengetahui bagaimana impleasenfungsi
pengorganisasian yang dilakukan PP AshiddigiyahRRrDarunnajah dalam
menerapkan Fungsi-Fungsi Pengorganisasian untukingiatkan kualitas

struktur organisasi pondok pesantren yang sistelamkstruktural.

B. Latar Belakang

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tedtugawa.
Berdirinya suatu Pesantren bertujuan mengadakansftrenasi sosial bagi
masyarakat daerah sekitarnya. Pesantren hadimdahetengah masyarakat
tidak lain untuk mengabdikan dirinya sebagai periggamgan dakwah Islam
dan pengembangan nilai-nilai keagamaan.

Eksistensinya yang sedemikian lama dimungkinka®a jparena sikap
percaya diri yang tinggi dan penuh pertahananRbndok Pesantren. Dalam
rangkaian ini pula terlahir jiwa Pondok Pesantreangy merupakan
karakteristik yang belum pernah dibangun oleh sistendidikan manaptth.

Keberadaan Pondok Pesantren sebagai salah satuagempendidikan

° Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islafnla Pengembangan Pondok
Pesantren, (Jakarta: 2003), him. 3.



mempunyai peranan yang sangat signifikan dalam emdaskan kehidupan
bangsa. Keterlibatan Pesantren dalam mencerdagtadupan bangsa harus
selalu didukung pihak-pihak lain.

Bahkan pihak Pemerintah sudah seharusnya membaagalas
kebutuhan Pesantren untuk mewujudkan keberhasitang ydicita-citakan
bangsa ini, baik kontribusi secara finansial maujasilitas Pesantren sebagai
pendukung belajar mengajarnya. Dengan demikiann®esaharus mampu
menunjukkan kualitas yang dimilikinya baik berupatdcampilan maupun
bekal keagamaan. Sehingga masyarakat sekitar petzalywva keberadaan
Pesantren dapat membantu dalam meningkatkan suwhalgarmanusia yang
dibutuhkan selama ini, yaitu sumber daya manusig yeerkualitas.

Pesantren dari saat ke saat terus mengalami pemibatensitas dan
bentuknya tidak sama antara yang satu dengan yamgy&. Perubahan itu
dalam realitasnya berdampak jauh bagi keberadasmanpdan pencapaian
tujuan pesantren serta pandangan masyarakat ludsda® lembaga
pendidikan ini. Ironisnya, tidak semua orang dakokoPesantren menyadari
sepenuhnya seluk-beluk perubahan tersebut.

Sebagian dari menyadari dan merencanakan perubatsabut, tetapi
belum mengantisipasi secara kritis dampaknya, bailfi pesantren sendiri
maupun masyarakat sebagai pemangku kepentingan wémga bagi
pesantren. Sedangkan sebagian lain, ada yang raeglep” kedalam
perubahan tanpa didasari perencanaan apa pun belaya karena kuatnya

tekanan dari luar.



Salah satu fenomena yang sangat signifikan tentiammnya minat
masyarakat memasuki Pondok Pesantren adalah sejakridtah Republik
Indonesia mengembangkan seluas-luasnya apa yaglgutlidengan sekolah
umum karena jabatan-jabatan administrasi moderg yemuka bagi lulusan
sekolah umum mendorong turunnya minat tersebuty@aRondok Pesantren
kecil yang hilang dari peredaran. Pondok Pesanyeerg bertahan adalah
Pondok Pesantren yang mempunyai akar yang kuatademgasyarakat
sekitar, atau ia mulai membuka pendidikan fortfial.

Pondok Pesantren Ashiddigiyah yang didirikan dutah985 termasuk
Pesantren bergengsi dan terbesar di Jakarta. Petaitren Ashiddigiyah
yang masih menggunakan metode tradisional atau dilsstakan pondok
pesantren salaf ini telah mengubah dirinya kearatleamitas karena memang
tuntutan zaman yang sudah berbeda, perubahan ustrokgjanisasi juga
dilakukan demi kelancaran proses organisasi damcagpamn tujuan yang
maksimal.

Dari segi pembangunan juga terlihat sangat megah laalantai,
penambahan fasilitas sarana juga dilakukan untakdmanan para penghuni
pondok pesantren Ashiddigiyah. Jumlah santri aelit000, belum terhitung
santri di cabang-cabang: Batuceper, Karawang, Seiugerang, Cijeruk
Bogor, dan Purwakarta. Yang unik, cabang-cabangiddgfiyah punya
kekhasannya sendiri. Pesantren di Setu, misalnylhusliskan untuk

pengajaran kitab salaf. Tidak ada sekolah. Pesadirurwakarta yang luas

19bid., him. 23.



tanahnya 100 hektare akan digunakan untuk pesaagm@isnis. Sementara
itu, cabang yang di Karawang akan dikembangkan adepusat pendidikan
yang lebih kompleks lagi. Santri pun tidak hanysadg dari sekitar Jakarta,
tapi juga dari Malaysia dan Singapura.

Berkembangnya Pesantren Ashiddigiyah tak bisa lepksi
manajeman yang diterapkan oleh Kiai Noer. la suksesnbawa nama
pesantren hingga koperasi pesantren ke pentasnahsiDan untuk itu,
beberapa tahun lalu Kiai Noer memperoleh gelar @tokbnoris causa dari
American University dalam bidang manajemen pendidi#tan koperasi.

Sedangkan Pondok Pesantren Darunnajah didirikaa fadin 1942
oleh K.H. Abdul Manaf Mukhyyar yang pada saat itempunyai sekolah
Madrasah Al-Islamiyyah di Petunduhan Palembrah.umah959 tanah dan
madrasah tersebut digusur untuk perluasan kommeiampungan Olahraga
Sea Games, yang sekarang dikenal dengan komplek Réga Senayan.
Untuk melanjutkan cita-citanya, maka diusahakatdalah di Ulujami.

Tahun 1960, didirikan Yayasan Kesejahteraan Maggardslam
(YKMI), dengan tujuan agar di atas tanah tersebidiridan pesantren.
Periode inilah yang disebut dengan cikal bakal,agab modal pertama
berdirinya Pondok Pesantren Darunnajah. Perjalasgjarah Pesantren
Darunnajah yang relatif telah menuntut peraturaseRgurnaan untuk
menjadi lembaga yang baik.

Belajar dari perjalanan Pondok Pesantren di Indandan melihat

keberhasilan lembaga Universitas Al-Azhar Cairo iKesang telah berumur



lebih 1000 tahun lamanya, Yayasan Darunnajah yaegqawungi segala
kebijakan yang telah berjalan selama ini, berusatgmapikan dana dan
meremajakan pengurus yayasan. Kemudian Darunnj#i malebarkan misi
dan cita-citanya, mengajarkan agama Islam, perahidiknak-anak dan
bercita-cita membangun seratus Pondok Pesantreerilod

Salah satu kelemahan yang terdapat pada pengeldbasrtok
Pesantren adalah masalah organisasi. Dapat dikatbkAwa meskipun
organisasi bukan merupakan barang yang baru dakmgefplaan suatu
lembaga, namun penerapan asas-asas organisasi kiaf@samanya untuk
mencapai tujuan masih kurang optimal.

Organisasi pada dasarnya merupakan wadah sekelommaokisia
yang dipersatukan dalam suatu kerja sama untuk apantujuan yang telah
ditetapkan. Kelemahan ini dapat diartikan sebagaget yang ingin
diberdayakan dalam wupaya pembinaan Pondok PesantBengan
meminimalisir kelemahan ini, maka usaha mengopkaralperan Pondok
Pesantren akan semakin mudabh.

Manajemen Pondok Pesantren ini memang dimungkitdsgadi oleh
karena pemahaman bahwa Pondok Pesantren adalalageniadisional,
sehingga pengelolaan manajemennya tidaklah merjatli yang serius
diperhatikan dan menjadikan pola pembinaan Pondedariren tergantung
hanya pada kehendak dan kecenderungan pimpinan saja

Kaderisasi pimpinan Pondok Pesantren; kaderisasipakan syarat

yang harus ada pada setiap organisasi, termaswnisagi kependidikan



seperti Pondok Pesantren. Sehingga tongkat estafahat pengembangan
Pondok Pesantren ke arah yang lebih baik tetaggerini perlu diperhatikan,

karena banyak Pondok Pesantren yang kegiatannyjadnemati, dikarenakan

wafatnya pimpinan Pondok Pesanttén.

Proses organisasi yang sukses akan membuat sgnisasi dapat
mencapai tujuannya. Dalam hal ini akan tercermidapstruktur organisasi
yang menunjukkan kerangka dan susunan perwujudente@p hubungan-
hubungan diantara fungsi-fungsi, bagian-bagian @@sisi-posisi, maupun
orang-orang yang menunjukkan kedudukan, tugas wawgeran tanggung

jawab yang berbeda-beda dalam suatu orgarifsasi.

. Rumusan Masalah

Dari pembahasan latar belakang diatas maka dapatikdsebuah
rumusan masalah, Bagaimana Implementasi FungsioRgargsasian Pondok
Pesantren (Studi Komparasi di Pondok Pesantrerddiliyah Tangerang dan

Pondok Pesantren Darunnajah Jakarta selatan) ?

. Tujuan Pen€litian

Setiap kegiatan pastilah mempunyai arah dan tujtenentu.
Demikian pula halnya dalam penyusunan skripsi @@l fungsi
pengorganisasani ini, berdasarkan perumusan madiaddifis, maka penulisan

skripsi penelitian ini mempunyai tujuan sebagaikugr

"pid., him. 37.
27 Hani HandokpManajemen Edisi 2, (Yogyakarta: BPFE, 1984), him. 169.
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1. Untuk mengetahui Implementasi Fungsi Pengorgamisasii Pondok
Pesantren Ashiddigiyah Tangerang dan Pondok Pesamarunnajah
Jakarta selatan.

2. Untuk mengetahui perbandingan fungsi pengorgamisasii Pondok
Pesantren Ashiddigiyah Tangerang dan Pondok Pesamarunnajah

Jakarta selatan.

E. Kegunaan Pendlitian
Beberapa kegunaan dari penelitian ini adalah sébagut:
1. Kegunaan Praktis
Penelitian ini berguna untuk melihat bagaimana émantasi
Fungsi Pengorganisasian sebuah Pondok Pesantkatigge merupakan
sumbangan pemikiran dan evaluasi bagi Pondok ResaAshiddigiyah
dan Pondok Pesantren Darunnajah dalam memajukatioRdPesantren
agar menjadi lebih baik ditengah berkembangnya égathain.
2. Kegunaan Teoritis
Bagi penulis merupakan suatu pelajaran yang beshddgrena
penelitian ini akan mengungkapkan Implementasi $upgngorganisasian
di dua pondok pesantren, yaitu pondok pesantreniddgfiyah dan
pondok pesantren Darunnajah dalam memberikan sugmbaimuan
secara teoritis maupun konseptual dalam rangkaep#éngan ilmu
manajemen, dalam hal ini terkait fungsi — fungsingmrganisasian

berdasarkan studi komparasi.
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F. Kerangka Teori
1. Tinjauan Pengorganisasian
a. Pengertian Pengorganisasian

Pengorganisasian adalah tindakan mengusahakan darun
hubungan kelakuan yang efektif antara orang-oraelingga mereka
dapat bekerjasama secara efisien. Dengan demikipnakan pribadi
dalam hal melaksanakan tugas tertentu, dalam kotidgkungan
tertentu, akan tercapai tujuannya?engorganisasian merupakan suatu
proses untuk merancang struktur formal, mengelompoldan
mengatur serta membagi tugas-tugas atau pekerjaamtara para
anggota organisasi agar tujuan organisasi dapadpalic dengan
efisien’

Di dalam ensiklopedia administrasi, seperti dikutigh Sutarto
dalam bukunya Dasar-Dasar Organisasi, pengorgamsasartikan
sebagai rangkaian aktivitas menyusun suatu kerangk@gsama
dengan jalan membagi dan mengelompokkan pekerjakerpan
yang harus dilaksanakan serta menetapkan dan meanyatinan
hubungan kerja diantara para anggotaiydinjauan teratas dari
“Organizing” adalah untuk membantu orang-orang malbekerja

bersama-sama secara efekiif.

13 G.R. Terry, Principle of Management (Teri) Winardi, Asas-asas Manajemen,
(Bandung: Alumni Bandung, 1981), him. 34.

4T, Hani HandokoQp.Cit., him. 168.

'3 Sutarto,Op.Cit., him. 40.

® G.R. Terry, dan L.W. Ru®p.Cit., him. 82



12

Penempatan fungsi pengorganisasian segera setelah
perencanaan merupakan hal yang logis karena sratama yang telah
tersusun dengan rapi dan ditetapkan berdasarkadvadgsr macam
perhitungan, tidak terlaksana dengan sendirinydinya, adanya
rencana tidak dengan sendirinya mendekatkan o@gnsda tujuan
yang ingin dicapainya. Diperlukan berbagai pengaturyang
menetapkan bukan saja wadah tempat dimana berkaggitan itu
akan diselenggarakan, tetapi juga tata krama yangshditaati oleh
setiap orang dalam organisasi dalam interaksinygate orang-orang
lain, baik dalam satu-satuan kerja tertentu mauguotar kelompok
yang add’

Tujuan fungsi pengorganisasian adalah mencapai ausah
terkoordinasi melalui pendesainan struktur hubundagas dan
wewenang. Desain dalam konteks ini, mengimplikasikzahwa
manajer melakukan suatu upaya untuk lebih dahulobetapkan cara
karyawan melakukan pekerjaannya, struktur menunképada
pertalian yang relatif stabil dan aspek organi¥asi.

Seorang manajer atau pimpinan harus mengetahuatkegi
kegiatan apa yang harus dilaksanakan, siapa sag m@mbantunya
dan pengelompokkan pekerjaan, sehingga dalam naelakannya
memerlukan pengorganisasian yang efektif agar mujyang telah

ditetapkan dapat tercapai. Dalam suatu organisasiua pekerjaan

" Sondang P. SiagiaRungsi-Fungsi Manajerial, (Jakarta: Bina Aksara, 1989), him. 8.
8 James L. Gibson, James H. Donnely JR, Jhon M.casioch, Alih Bahasa Zuhad
Ichyaudin,Manajemen Edisi Kesembilan Jilid 1 (Jakarta: Erlangga, 1996), him. 223.



13

yang akan dilaksanakan tidak bisa dilakukan oletorpegan saja.
Oleh karena itu perlu adanya pengorganisasian gsekiif.
b. Bagian-bagian dalam Pengorganisasian

Ada empat bagian yang menjadi dasar untuk melakpkases
pengorganisasian, keempat bagian tersebut adalaibaggan kerja
(division of work), pengelompokan pekerjaadepartementalization),
penentuan relasi antar bagian dalam organisasratbley), serta
penentuan mekanisme untuk mengintegrasikan aldiatdar bagian
dalam organisasi atau koordinasdrdination). Adapun  penjelasan
tentang keempat bagian pengorganisasian tersealahdd
1) Pembagian kerjaXjvision Of Work)

Pembagian kerja adalah perincian suatu aktivikisHas
dan tugas-tugas semacam dan erat hubungannya aatu lain
untuk dilakukan oleh setiap organisasi. Dalam p=eaan
berbagai kegiatan atau pekerjaan untuk pencapajiaant tentunya
telah ditentukan. Keseluruhan kegiatan dan pekenjaag telah
direncanakan tersebut tentunya perlu disederhanagana
mempermudah bagaimana pengimplementasiannya. Uty
menyederhanakan dari keseluruhan kegiatan dan jpakeyang
mungkin saja bersifat kompleks menjadi lebih seaieah dan
spesifik dimana setiap orang akan ditempatkan dargatkan

untuk setiap kegiatan yang sederhana dan spesdikelut

19 Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefuli@p.Cit., him. 153.
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dinamakan sebagai pembagian kéDavision of Work).
Pengelompokan PekerjaéDepartmentalization)

Setelah pekerjaan dispesifikan, maka kemudianrizele
pekerjaan tersebut dikelompokan atau dibagi-bagddsarkan
kriteria tertentu yang sejenis. Departementalisasring disebut
juga dengan istilah departementasi. Departemeasaliadalah
proses membagi-bagi aktivitas pekerjaan dan mengaikan
aktivitas tersebut yang mempunyai keterkaitan pe&ar satu
dengan pekerjaan yang ld&th.Sebagai contoh, untuk Pondok
Pesantren, seorang pemimpin yaitu kyai adalah sggranggerak
dan panutan bagi bawahan-bawahannya, kepala sekalab
mengurusi dan mengatur semua keperluan madrasaiatdin
bagian administrasi yang memegang dokumen-dokuneeiting
sekolah dan Pondok Pesantren, bagian keuanganTatayang
mengatur keperluan dan pengeluaran Pondok Pesaiagman
keamanan Pondok Pesantren, dan lain-lain. Prosegioenpokan
dan penamaan bagian atau kelompok pekerjaan mekuitettia
tertentu disebutlepartmentalization.

Penentuan Relasi Antar bagian dalam Organ(gsrarchy)

Setelah pekerjaan dikelompokkan atau didepartenmenka
kemudian kita masuk kepada proses penentuan hiatank relasi

antar bagian dalam suatu organisasi. Adapun yamggkdud

%0 Harsono,Meraih Tujuan Dengan Manajemen, (Yogyakarta: STIE YKPNYogyakarta,

2004), him. 165.
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dengan hirarkhi adalah tata hubungan formal andéasan dan
bawahan dan sebaliknya yang lahir akibat terbenymlsusunan
organisasi dan posisi tangga-tangga jabatan daleganisasi
melalui sejumlah tingkatan pertanggungan jawab ysatg sama
lain berhubungan erat dan jalin menjalin. Ada daasep penting
dalam proses penentuan hierarki ini, yaspan of management
control danchain of command. Span of management control terkait
dengan jumlah orang atau bagian di bawah suatutéepen yang
akan bertanggung jawab kepada departemen ataunbizgiantu.
Jika penentuanspan of management control atau penentuan
hierarki telah ditentukan, maka langkah selanjutrgdalah
menentukanchain of command, yang menjelaskan bagaimana
batasan kewenangan dibuat dan siapa dan mana aktapamke
bagian manaChain of command juga menunjukkan garis perintah
dalam sebuah organisasi dari hierarki yang palimggt misalnya
hingga hierarki yang paling rendah.

Koordinasi(Coordination)

Bagian terakhir dari proses pengorganisasian adalah
koordinasi. Setelah pekerjaan dibagi, ditentukagidmebagiannya,
hingga ditentukan hierarki organisasinya, makakahgoerikutnya
adalah bagaimana agar pembagian kerja yang telakukian
beserta penentuan desain organisasinya berjalaktif efdan

efisien? Disinilah peran dari koordinasi diperluksebagai bagian
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terakhir dari pengorganisasian. Koordinasi padamgsa adalah
the process of integrating the activities of separate departments in

order to pursue organizational goals effectively. Koordinasiadalah
proses dalam mengintegrasikan seluruh aktivitas blarbagai
departemen atau bagian dalam organisasi agar turganisasi
bisa tercapai secara efektif. Tanpa koordinasibdgai kegiatan
yang dilakukan disetiap bagian organisasi tidaknalesarah dan
cenderung hanya membawa misi masing-masing bagian.
Dikhawatirkan, tidak terkoordinasinya setiap bagjastru akan

menghambat organisasi dalam mencapai tujuannya.

2. Pengorganisasian Pesantren

Pengorganisasian merupakan sebuah proses penyusunan
pembagian pekerjaan ke dalam unit-unit kerja yangg$i beserta
penetapannya dengan cara-cara yang tepat mengemj-arang yang
harus menduduki fungsi-fungsi itu termasuk penetapa dengan tepat
tentang hubungan wewenang serta tanggung jawab.

Pengorganisasian disini lebih dijelaskan dalam mesikpekerjaan
dan membebankan tugas-tugas itu kepada orang yeswgpisdengan
kemampuannya mengalokasikan sumber daya, serta
mengkoordinasikannya dalam rangka efektivitas pesica tujuan

organisasi. Ernest Dale mengemukakan adanya linggoéa dalam proses
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pengorganisasian, yaitt:

a. Merinci pekerjaan atau menentukan tugas-tugas fiangs dilakukan
untuk mencapai tujuan organisasi.

b. Melakukan pembagian pekerjaan

c. Penyatuan pekerjaan, dalam arti melakukan pengelkkap tugas
yang saling berkaitan, jika organisasi sudah meartasu kompleks.

d. Menetapkan mekanisme kerja untuk mengkoordinasiekerjaan
dalam satu kesatuan yang harmonis.

e. Melakukan monitoring dan mengambil langkah-langkamyesuaian
untuk mempertahankan dan meningkatkan efektivittas.

Pondok pesantren yang dikarenakan peranan dani fyengs telah
dimilikinya sejak awal perkembangannya, harus tlleaa kepada satu
pendirian bahwa pondok pesantren adalah lembagdidiemn Islam
untuk mengajarkan ilmu agama Islam guna mencetakail dan juga
sekaligus sebagai lembaga pembinaan untuk mempleasikader-kader
pembinaan umat yang berguna bagi pembangunan rakayar
lingkungannya.

Dengan demikian pengorganisasian dilakukan untdéikpanaan
kerja yang setepat-tepatnya. Penetapan orang-ofardjlakukan secara
obyektif setelah terlebih dahulu dilakukan dan rdit&an unit kerjanya

secara fungsinya masing-masing.

2 Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama IslBata Pengembangan Pondok
Pesantren, Op.Cit., him. 153.
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G. Telaah Pustaka

Dalam telaah pustaka ini penulis menegaskan bahwaumt
sepengetahuan penulis belum ada skripsi yang mexsb@mtang studi
komparasi implementasi fungsi organisasi di PondBlesantren
Ashiddigiyah dan Darunnajah. Namun ada skripsi yaegara tidak
langsung berkaitan dengan judul yang akan penali@®b ini, penelitian
tersebut yang penulis ketahui diantaranya adallafips$ saudara Saefudin
Zuhri yang berjudul Aplikasi Fungs Manajemen Pengorganisasian
Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah Kranji Paciran Lamongan Jawa
Timur. Skripsi tersebut membahas tentang proses pengsagamn yang
dilakukan Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah guaktif, solid dan
gigih terlihat dari sistematisnya penyusunan depagntasi dalam
mengelompokaan kegiatan kedalam fungsi pengorgaaisasesuai
bidangnya masing-masing. Adanya penetapan garer lpesloman kerja
Pondok Pesantren, ini salah satu upaya peningkiatdemcaran dan
ketertiban pengurus dalam menjalankan fungsi-furtgganisasi untuk
tercapainya tujuan Pondok Pesantfen.

Dalam skripsi lain, saudara Siti Firokhatun yanguskil Aplikasi
Fungsi Pengorganisaian Pondok Pesantren Al Falahiyyah Mlangi Seman
Yogyakarta. Skripsi tersebut membahas tentang penerapan fungsi
manajemen pengorganisasian yang dilaksanakan dehgdén sesuai

kebutuhan organisasi. Departementalisasi juga shlakkan dengan baik

22 saefudi Zuhri, Aplikasi Fungsi Manajemen Pengoisgsian Pondok Pesantren
Tarbiyatut Tholabah Kranji Paciran Lamongan Jawamurj Skripsi Tidak diterbitkan,
(Yogyakarta; Program Sarjana Strata Satu UIN, 204#). 74-75.
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sesuai bidangnya masing-masing, namun ada bebenagalah yang
terjadi dalam pembagian kerja belum terlaksana alerapik dalam arti
masih ada dua jabatan yang dipegang oleh satu odamg belum
menempatkan orang-orang yang tepat dan sesuaird&egsampuan dan
keahlianny&?

Dalam skripsi lain, saudara M.Syukri Gunawan yaregjuaul
Peranan Pondok Pesantren Darunnajah Jakarta Selatan dalam praktek
pengabdian masyarakat. Skripsi tersebut membahas tentang peran pondok
pesantren darunnajah dalam memberikan kontribung gaynifikan terkait
dengan model pendidikan yang diajarkan di pondekaptren untuk
diterapkan ke masyarakat sehingga ilmu yang ditapadi dalam pondok
pesantren dapat berguna untuk kemaslahatan®mat.

Untuk penelitian di Pondok Pesantren Ashiddigiyagjauh ini
peneliti telah mencari beberapa penelitian terkihgan judul yaitu
implementasi fungsi pengorganisasian pondok pemamiamun peneliti
belum dapat menemukannya.

Penelitian terdahulu belum ada yang meneliti tenténngsi
pengorganisasian di Pondok Pesantren AshiddigigahPdndok Pesantren
Darunnajah berdasarkan studi komparasi, maka gikamapenelitian ini

dapat menjelaskan dan membandingkan antara pensaiaaaperbedaan

% Siti Firokhatun, Aplikasi Fungsi Pengorganisaiaon@k Pesantren Al-Falahiyyah
Mlangi Sleman Yogyakartegkripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta; Program Sarjaneatat Satu
UIN, 2007), him. 76-77.

4 'M.Syukri Gunawan, Peranan Pondok Pesantren Dajamnkakarta Selatan Dalam
Praktek Pengabdian Masyargk&kripsi tidak diterbitkan, ( Yogyakarta: Program Sarjarieat&
Satu UIN, 2002) him. 67-68.
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dari proses implementasi fungsi pengorganisasianketiua pondok

pesantren te rsebut.

H. Metode Penedlitian
1. Subyek dan Obyek Penelitian
a. Subyek Penelitian
Metode penentuan subyek bisa diartikan sebagainpese
sumber data, artinya dari mana data itu diperblefiang menjadi
subyek penelitian ini adalah Pimpinan Pondok Pesant
Asshiddigiyah dan Darunnajah, Kepala sekolah, daff $ang terkait
dalam penelitian.
b. Obyek Penelitian
Yang dimaksud obyek penelitian disini adalah tegtdata-
data apa saja yang akan dicari atau digali dalamlp@n, maka yang
menjadi obyek penelitian ini adalah implementasigki organisasi di
Pondok Pesantren Asshiddigiyah dan Darunnajah, yemgpa hasil
wawancara dengan Pimpinan Pondok Pesantren Asgiyialli dan
Darunnajah, Kepala sekolah, dan Staff yang terkaita dilengkapi
juga dengan data-data yang lain, seperti obsediasipangan serta
dokumen-dokumen yang diperlukan.
Penelitian ini akan dilakukan di JI. KH. Kilin PARP, Batu

Ceper Tangerang untuk Pondok Pesantren Asshidtigiga Pondok

%5 Suharsimi ArikuntoProsedur Pendekatan Penelitian Praktek, (Jakarta: Rineke Cipta,
1991), him. 32.



21

Pesantren Darunnajah yang beralamat Jl. UlujamiaRBp. 86

Pesanggarahan Jakarta Selatan.

2. JenisPendlitian

Metode penelitian kualitatif adalah metode peraiiti yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yangmahh, (sebagai
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adsdddagai instrument
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secaemggulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif, dan hasil penatiti kualitatif lebih
menekankamakna dari padageneralisasi.?®

Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosighng
menggunakan format deskriptif kualitatif yaitu plgien yang bertujuan
untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai koru#shagai situasi,
atau berbagai fenomena realitas sosial yang admadiyarakat yang
menjadi objek penelitian, dan berupaya menariktesaitu ke permukaan
sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, taratay gambaran tentang
kondisi, situasi, ataupun fenomena tertéitBerdasarkan pernyatan di
atas, penyusun simpulkan bahwa jenis penelitianadalah deskriptif

kualitatif.

%6 SugiyonoMemahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 1.
2" Burhan BunginPenelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2007), him. 68
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3. Sumber Data
a. Data Primer
Data Primer yaitu data yang dikumpulkan dari sumiiama.
Dalam penelitian ini sumber utamanya adalah pongekantren
Ashiddigiyah dan pondok pesantren Darunnajah. dadanelitian ini
yang termasuk dalam data primer adalah hasil waavandengan
pimpinan dan staf karyawan pondok pesantren Ashigah dan
pondok Pesantren Darunnajah sebagai responden n@nge
implementasi fungsi pengorganisasian pondok pesantr
b. Data Sekunder
Data yang didapat secara tidak langsung. Data sekutalam
penelitian ini adalah data yang diperoleh dari olms® dan
dokumentasi literatur-literatur atau bacaan yantgvem dengan

penelitian ini.

4. Teknik Pengumpulan Data
Yang dimaksud dengan metode pengumpulan data adakztio
cara untuk memperoleh kebenaran yang dipandangahlmialam
penelitian terhadap hasil yang diperoleh secareelleghan. Adapun
pengumpulan yang penulis gunakan dalam peneliicadialah:
a. Wawancara
Wawancara dapat dipandang sebagai metode pengumpula

data dengan jalan Tanya jawab sepihak yang dikamjatengan
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sistematik dan berlandaskan kepada tujuan penkaitidi Pada

umumnya dua orang atau lebih hadir secara fisiandgiroses Tanya
jawab itu, dan masing-masing pihak dapat menggumadauran-

saluran komunikasi secara wajar dan laftar.

Dalam melakukan wawancara, pertanyaan dan jawalban d
lakukan dengan secara verbal, di lakukan dalamderatierhadapan.
Adapun narasumbernya yaitu Pimpinan Pondok Pesantre
Asshiddigiyah dan Darunnajah, Kepala sekolah, daff $gang terkait.
Dengan teknik wawancara penyusun mengajukan beb@epanyaan
kepada sumber informasi guna untuk mendapatkan rniafs
mengenai implementasi fungsi Organisasi Pondok resa
Asshiddigiyah dan Darunnajah.

b. Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan peacatahgan
sistematis fenomena-fenomena yang diselfdildi dalam penelitian
ini penulis menggunakan teknik observasi non pgpess yaitu penulis
tidak terlibat langsung dalam proses mengorgakiaasdi Pondok
Pesantren Asshiddigiyah dan Darunnajah.

Metode ini penelitian ini digunakan untuk mengunkanl data
tentang gambaran umum mengenai Pondok Pesantréndéisgyah

dan Darunnajah, selain itu juga untuk mengetahplementasi fungsi

8 Sutrisno HadiMethodology Research Jilid 11, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1982), him. 193.

%9 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
1987), him. 137.
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pengorganisasian Pondok Pesantren Asshiddigiyalbdamnajah.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperdketn
dokumen - dokumef?. Di dalam penelitian ini penulis mengumpulkan
data-data dengan mencatat atau dengan menggandakamen-
dokumen seperti pedoman Pondok Pesantren Asshiddigdan
Darunnajah, struktur Organisasi, tugas-tugas patson
Dokumen-dokumen ini merupakan pelengkap data, kadeta
yang diperoleh dengan metode ini bersifat auteyditu lebih terjamin
kebenarannya. Dokumentasi digunakan untuk mendapatita-data
yang tertulis dan digunakan untuk melengkapi dangeeek data-data

yang diperoleh dari wawancara dan observasi.

5. Metode Analisis Data
Analisa data merupakan upaya mencari dan menatarasec
sistematis catatan hasil wawancara, observasi,deRktasi, dan lainnya
untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kgang diteliti dan
menyajikannya sebagai temuan bagi orangain.
Penelitian ini bersifat deskriptif. Penelitian degkf hanya
memaparkan situasi atau peristiwa. Penelitian idakt mencari atau

menjelaskan hubungan, tidak menguiji hipotesis atambuat prediksi..

% Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbdetodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1996), him. 73.

1 Noeng Muhadijir,Metodologi Penelitian Kualitatif), (Yogyakarta: RAKE SARASIN
P.O BOX 83, 1989), him. 183.
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Penelitian deskriptif bertitik berat pada wawanad@aa observasi. Penulis
bertindak sebagai pengamat. la hanya mengamatagia mencatatnya.
Oleh karena itu setelah data terkumpul dari lapangsaka selanjutnya
data diidentifikasi, dianalisis, dan kemudian didmikesimpulan

seperlunya agar dapat dengan mudah dipahami. Andiiakukan dengan
cara mengkomparasikan hasil penelitian, mengartikaksud perkataan
atau kalimat dari data yang terkumpul dengan ddangendapat dan teori

yang telah ada sebelumnya.

. Validitas Data

Validitas data adalah uji keabsahan data. Vabdiaerupakan
derajat ketepatan antara data yang dapat dilapaiedmnpeneliti. Dengan
demikian data yang valid adalah data “yang tidakbé&#a” antara data
yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yangrgggihnya terjadi pada
obyek penelitiar?

Menurut Sugiyono yang menyatakan bahwa triangutkdam
pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai perej@mn data dari berbagai

sumber dengan berbagai cara dan berbagai wakiat gitmbar bagaf:

%2 SugiyonoMetode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 455
*Ibid., him. 464
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Gambar 1.

Triangulasi dengan Tiga Teknik Pengumpulan Data

Wawancara

" s

Dokumentasi

Observasi

A
v

Uji validitas pertanyaan dilakukan pada pimpinaeiul bagian
dan staf atau karyawan pondok pesantren sepednidagyikut:
Gambar 2.

Triangulasi dengan Tiga Sumber Data

Pimpinan/manajer

SN

Ketua bagian —> Staf/karyawan

Penelitan ini menggunakan metode analisis kompatatilitatif,
maka data yang telah dikumpulkan akan di analstars kualitatif pula.
Analisis kualitatif adalah suatu cara penelitiamganenghasilkan data
deskriptif analisis yaitu apa yang dinyatakan ole&sponden secara
tertulis, lisan juga perilaku yang nyata diteliirdditeltiti sebagai sesuatu

yang utuh®*

% H.B. SoetopoPengantar Penelitian Kualitatif, (Surakarta: UNS Press, 1988), him. 34.
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Analisis data kualitatif sebagai cara penjabarata deerdasarkan
hasil temuan lapangan dan studi kepustakaan. Ratgdiperoleh tersebut
disusun dalam bentuk penyusunan data kemudianutdakreduksi atau
pengolahan data dan seterusnya diambil kesimpulang dilakukan
saling menjalin dengan proses pengumpulan databikp&esimpulan
kurang akurat, maka perlu di adakan verifikasi kalnlolan peneliti
kembali mengumpulkan data dilapangan. Model iniadiakan dengan
istilah Interactive Model Analsis.

Untuk lebih jelasnya maka penulis akan menggambarkadel
analisainteractive tersebut sebagai berikut :

Gambar 3.

Studi Komparasi dengdnteractive Model Analsis.

Pengumpulan Data

A 4

A 4

Reduksi Data v
Penyajian Data

A

A 4

Kesimpulan/Verifikasi

l

Dalam penelitian ini, peneliti akan mencari, memalian mengkaji
secara mendalam proses penerapan fungsi penga@ganisdi pondok
pesantren Ashiddigiyah Batu Ceper Tangerang dardgsorpesantren
Darunnajah Ulujami Jakarta Selatan. Kemudian hdalli penelitian

tersebut akan penulis komparasikan dengan melieafpsrsamaan dan
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perbedaannya agar terdapat kejelasan dalam merigkesonpulan di
dalam penerapan fungsi pengorganisasian di keduanya

Dengan penggunaan data ini, maka akan diperoleb gambaran
yang lengkap dan menyeluruh terhadap keadaan yaig sesuai dengan

penelitian yang dilakukan.

I. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar pembahasan dalam skripsi ipagiedalam 3
bagian, yaitu pendahuluan, isi dan penutup. Sdtiagian tersusun dalam
beberapa bab, yang masing-masing memuat sub-sualab

BAB |, Membahas tentang gambaran keseluruhan piamejiang akan
dilakukan serta pokok-pokok permasalahannya ydtendahuluan yang
meliputi: penegasan judul, latar belakang masalatmusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoriaate pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il, Memuat tentang selayang pandang gambarannurRondok
Pesantren Ashiddigiyah dan Darunnajah, IdentimsdBk Pesantren, mulai
dari Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Ashiddlgigan Pondok Pesantren
Darunnajah, hingga perkembangannya saat ini danudiam bagaimana
struktur organisasinya.

BAB lll, Menyajikan hasil penelitian tentang bagaina proses
pembagian pekerjaan, pengelompokan pekerjaan, iR&ot@ando atau

Hirarki, kemudian proses koordinasi yang berjalanPdndok Pesantren
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Ashiddigiyah dan Pondok Pesantren Darunnajah daienjalankan program-
program kerja.

BAB IV, Penutup yang meliputi: kesimpulan dari pimen yang
dilakukan di Pondok Pesantrern Ashiddigiyah dan de&n Pesantren

Darunnajah, saran-saran dan kata penutup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan andlisis data dan pengamatan tentang fungsi
pengorganisasian yang ada di pondok pesantren Ashiddigiyah dan pondok
pesantren Darunngjah penulis dapat menyimpulkan bahwa fungsi
pengorganisasian yang diterapkan kedua pondok pesantren tersebut terdapat
beberapa perbedaan yakni masalah pembagian kerja, departementasi, hirarkhi
dan koordinasi. Setiap komponen tersebut saling terikat satu sama lain yang
tergabung di dalam fungsi pengorganisasian.

Berdasarkan rumusan masalah dan uraian pembahasan mengenai
fungsi pengorganisasian pada bab-bab sebelumnya, maka kesimpulan yang
adaadalah :

1. Pembagian Kerja
Bahwa implementasi fungsi pengorganisasian Pondok Pesantren
Ashiddigiyah dan Pondok Pesantren Darunngah masing-masing
mempunyai  karakter yang berbeda dalam menerapkan fungs
pengorganisasian terutama pada pembagian kerja. Selama ini pembagian
kerja sudah sesuai dengan kebutuhan pondok pesantren Ashiddigiyah dan
pondok pesantren Darunngjah, hal ini diperlihatkan pada bagian-bagian

yang ada di dalam struktur organisasi kedua pondok pesantren tersebut.

93
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2. Departementalisasi
Pondok pesantren Ashiddigiyah dalam ha departementalisasi
terlihat belum terlaksana dengan baik karena masih banyak mengalami
kendala-kendala seperti masalah SDM, komunikasi, adanya sebuah tradisi
yang menyebabkan organisasi sulit untuk berkembang, serta masih adanya
dua jabatan yang dipegang oleh satu orang. Pondok pesantren Darunngjah
juga masih mengalami beberapa kendala seperti masalah SDM dan
komunikasi, tetapi mampu menempatkan orang-orang yang tepat dan
sesuai dengan kemampuan dan keahliannya. Sehingga meminimalisir
mungkin terjadinya double job yang ditempati oleh satu orang.
3. Hirarkhi
Dalam ha ini kedua pondok pesantren menerapkan garis
wewenang yang berbeda untuk mengatur seluruh karyawan yang ada.
Hirarkhi yang digunakan bertujuan untuk mengatur setiap anggota dari
urutan teratas sampai ketingkatan paling bawah guna memperlancar
kegiatan yang dilaksanakan.
4. Koordinas
Dalan hal koordinas kedua pondok pesantren tersebut
menerapkan kegiatan-kegiatan baik secara internal maupun eksterna
dengan sangat baik. Kedua pondok pesantren mengadakan rapat-rapat
rutin, pertemuan-pertemuan informal serta mengadakan kegiatan ekstern
yaitu pengajian-pengajian di pondok, pertemuan dengan wali, silaturrahim,

seminar dan lain sebagainya.
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B. Saran
Berdasarkan  kondisi  obyektif tentang pelaksanaan fungsi
pengorganisasian di pondok pesantren Ashiddigiyah dan pondok pesantren
Darunnagjah, melalui penyusunan skripsi ini peneliti berusaha memberikan
saran sebagal berikut:

1. Kepada pengurus Pondok pesantren Ashiddigiyah agar senantiasa
meningkatkan  perhatiannya  terhadap  pelaksanaan  fungsi
pengorganisasian seiring perubahan yang terjadi.

2. Kepada pengurus Pondok pesantren Darunngjah agar senantiasa dapat
menjaga  kestabilan, kelancaran dan  keberhasilan  fungsi
pengorganisasian yang dijalankan selamaini guna menjadi contoh bagi
lembaga-lembaga lain dalam menerapkan fungsi pengorganisasian
yang baik..

3. Kepada pengurus harian Ponpes Ashiddigiyah dan Darunngjah, untuk
lebih mengembangkan pola managjerialnya secara kreatif, inovatif serta
dapat menjadi teladan sesama pengurus sesuai dengan fungsi
pengorganisasian yang digunakan. Dan dalam pelaksanaan program
organisas tersebut hendaknya dikembangkan rasa saling menghargai,

membantu dan pro-aktif dalam setiap kegaiatan yang dilaksanakan.
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INTERVIEW GUIDE

No

[tem Pertanyaan

I nforman

Gambaran Umum Pondok Pesantren:

a. ldentitas pondok pesantren.

b. Sgjarah berdirinya pondok pesantren..

c. Tokoh yang berperan dalam proses berdirinya
pondok pesantren.

d. Sistem pendidikan.

e. Tujuan, Visi dan Misi pondok pesantren.

f. Perkembangan pondok pesantren sampai saat ini.

g. Bentuk struktur organisasi pondok pesantren.

h. Fasilitas, sarana dan prasarana pondok pesantren.

Pimpinan.

Fungsi Pengorganisasian:

a. Proses pembagian divisi kerja (Division of
work).

b. Proses pembagian kerja atau pengelompokan
pekerjaan.

c. Hirarki atau Rantai Komando yang berlaku.

d. Bentuk koordinasi dalam mengintegrasikan

fungsi pengorganisasian

Wakil Pimpinan.

a. Kelebihan pengorganisasian pondok pesantren
b. Kekurangan pengorganisasian pondok pesantren.
c. Harapan serta komentar tentang fungsi

pengorganisasian yang di terapkan.

Staff dan karyawan
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